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THE EFFECT OF A ATTRACTANT COMBINATION OF BANANA, 

SUGAR, AND YEAST ON THE ATTRACTION 

OF HOUSE FLIES (Musca domestica) 

IN A FLY TRAP 

ABSTRACT 

Houseflies (Musca domestica) are mechanical vectors capable of transmitting 

various disease-causing microorganisms. Their presence in traditional markets 

increases the risk of disease transmission, so environmentally friendly control 

methods are needed. This study aimed to determine the effect of a combination of 

banana, sugar, and yeast attractants on the attraction of houseflies in a fly trap. This 

study used a quasi-experimental design with a post-test only nonequivalent control 

group. The research was conducted at Kertha Boga Market, South Denpasar. The 

control group used banana attractant, while the treatment group used a combination 

of banana, sugar, and yeast. Each group consisted of 16 replications. Data were 

analyzed using the Shapiro-Wilk normality test followed by the Independent 

Sample t-test. The results showed that 54 flies were trapped in the control group 

with a mean of 3.38 flies, while 124 flies were trapped in the treatment group with 

a mean of 7.75 flies. The Independent Sample t-test indicated a significant 

difference between groups (p = 0.000; p < 0.05). It was concluded that the 

combination of banana, sugar, and yeast significantly increases the attraction of 

houseflies compared to banana alone in fly traps. 
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PENGARUH ATRAKTAN KOMBINASI PISANG RAJA,  

GULA, RAGI TERHADAP DAYA TARIK  

LALAT RUMAH (Musca domestica) 

PADA FLY TRAP 

ABSTRAK 

Lalat rumah (Musca domestica) merupakan vektor mekanis yang dapat membawa 

berbagai mikroorganisme penyebab penyakit. Keberadaan lalat di pasar tradisional 

berpotensi meningkatkan risiko penularan penyakit sehingga diperlukan upaya 

pengendalian yang aman dan ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kombinasi atraktan pisang raja, gula, dan ragi terhadap daya 

tarik lalat rumah (Musca domestica) pada fly trap. Penelitian ini menggunakan 

metode quasi experiment dengan rancangan post-test only nonequivalent control 

group design. Penelitian dilaksanakan di Pasar Kertha Boga, Denpasar Selatan. 

Kelompok kontrol menggunakan atraktan pisang raja, sedangkan kelompok 

perlakuan menggunakan kombinasi pisang raja, gula, dan ragi. Masing-masing 

kelompok terdiri atas 16 kali pengulangan. Data dianalisis menggunakan uji 

Shapiro-Wilk dan dilanjutkan dengan uji Independent Sample t-test. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa jumlah lalat yang terperangkap pada kelompok 

kontrol sebanyak 54 ekor dengan rata-rata 3,38 ekor, sedangkan pada kelompok 

perlakuan sebanyak 124 ekor dengan rata-rata 7,75 ekor. Hasil uji Independent 

Sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05), sehingga 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan perlakuan. 

Disimpulkan bahwa kombinasi pisang raja, gula, dan ragi memberikan pengaruh 

terhadap daya tarik lalat rumah (Musca domestica) pada fly trap. 

 

Kata kunci: atraktan; lalat; fly trap; fermentasi 
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RINGKASAN PENELITIAN 

PENGARUH ATRAKTAN KOMBINASI PISANG RAJA,  

GULA, RAGI TERHADAP DAYA TARIK  

LALAT RUMAH (Musca domestica)  

PADA FLY TRAP 

Oleh: Putu Mirah Adetya Bintang Maharani 

Lalat rumah (Musca domestica) banyak ditemukan pada lingkungan dengan 

sanitasi buruk seperti pasar, tempat pembuangan sampah, dan area bahan organik. 

Lalat berperan sebagai vektor mekanis penyakit seperti diare, tifus, kolera, dan 

disentri karena dapat membawa mikroorganisme patogen dari tempat kotor ke 

makanan atau lingkungan manusia. Oleh karena itu, pengendalian lalat menjadi 

upaya penting dalam menjaga kesehatan lingkungan dan mencegah penularan 

penyakit. 

Pasar tradisional memiliki risiko tinggi terhadap perkembangbiakan lalat 

karena menghasilkan limbah organik yang melimpah. Kondisi sanitasi yang kurang 

baik dapat meningkatkan populasi lalat dan risiko penularan penyakit. 

Pengendalian lalat yang masih didominasi insektisida kimia memang efektif, tetapi 

berisiko terhadap kesehatan, lingkungan, dan dapat menimbulkan resistensi. Oleh 

karena itu, diperlukan metode pengendalian yang lebih aman, murah, dan ramah 

lingkungan. 

Salah satu metode pengendalian lalat adalah fly trap dengan atraktan alami 

sebagai umpan. Atraktan merupakan bahan beraroma yang dapat menarik lalat 

masuk ke perangkap. Penelitian ini menggunakan kombinasi pisang raja, gula, dan 

ragi. Pisang raja mengandung gula alami yang menghasilkan aroma manis, 

sedangkan gula dan ragi berperan dalam proses fermentasi yang menghasilkan 

alkohol, karbon dioksida, dan senyawa volatil beraroma khas. Aroma fermentasi 

tersebut diduga lebih menarik dibandingkan pisang raja saja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh atraktan kombinasi 

pisang raja, gula, dan ragi terhadap daya tarik lalat rumah (Musca domestica) pada 

fly trap. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui jumlah lalat yang 

terperangkap pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan serta menganalisis 
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perbedaan jumlah lalat yang tertangkap antara kedua kelompok tersebut. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan alternatif metode pengendalian lalat yang 

ramah lingkungan bagi masyarakat. 

Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan 

rancangan Post-test Only Nonequivalent Control Group Design. Penelitian 

dilaksanakan di Pasar Kertha Boga, Desa Pemogan, Kecamatan Denpasar Selatan, 

Kota Denpasar. Kelompok kontrol menggunakan atraktan pisang raja, sedangkan 

kelompok perlakuan menggunakan kombinasi pisang raja, gula, dan ragi. Jumlah 

sampel ditentukan menggunakan rumus Federer sehingga diperoleh 16 kali 

pengulangan untuk masing-masing kelompok. Total terdapat 32 unit fly trap yang 

terdiri atas 16 unit kelompok kontrol dan 16 unit kelompok perlakuan. 

Atraktan pada kelompok kontrol dibuat menggunakan 15 gram pisang raja. 

Sementara itu, atraktan pada kelompok perlakuan dibuat dengan mencampurkan 5 

gram pisang raja, 5 gram gula merah, dan 5 gram ragi sehingga total berat campuran 

menjadi 15 gram. Campuran tersebut kemudian didiamkan selama 12 jam dalam 

wadah tertutup pada suhu ruang untuk memberikan kesempatan terjadinya proses 

fermentasi. Setelah itu, atraktan ditempatkan pada fly trap yang dibuat dari botol 

plastik bekas dan dipasang pada titik-titik pengamatan di area pasar. 

Pengamatan dilakukan selama sembilan hari dengan tiga kali replikasi. 

Setiap hari dilakukan pencatatan jumlah lalat yang terperangkap pada masing-

masing fly trap, serta pengukuran suhu, kelembaban udara, dan kondisi cuaca 

sebagai faktor lingkungan yang memengaruhi aktivitas lalat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kondisi lingkungan selama penelitian masih mendukung 

aktivitas lalat. Suhu udara berkisar antara 27°C sampai 30°C, sedangkan 

kelembaban udara berada pada rentang 75% sampai 88% RH. Kondisi tersebut 

merupakan rentang yang sesuai untuk aktivitas lalat rumah dalam mencari makanan 

dan bergerak di lingkungan pasar. 

Berdasarkan hasil pengamatan, jumlah lalat yang terperangkap pada 

kelompok kontrol dengan atraktan pisang raja sebanyak 54 ekor dengan rata-rata 

3,38 ekor per fly trap. Sementara itu, jumlah lalat yang terperangkap pada kelompok 

perlakuan yang menggunakan kombinasi pisang raja, gula, dan ragi mencapai 124 

ekor dengan rata-rata 7,75 ekor per fly trap. Total keseluruhan lalat yang berhasil 
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ditangkap selama penelitian adalah 178 ekor. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kelompok perlakuan mampu menarik lalat dalam jumlah yang jauh lebih banyak 

dibandingkan kelompok kontrol. 

Sebelum pengujian hipotesis, data diuji normalitas menggunakan Shapiro-

Wilk dan seluruh data memiliki nilai signifikansi > 0,05 sehingga berdistribusi 

normal. Analisis dilanjutkan dengan Independent Sample t-test yang menunjukkan 

nilai signifikansi 0,001 (p < 0,05), sehingga terdapat perbedaan signifikan antara 

jumlah lalat yang terperangkap pada kedua kelompok dan hipotesis penelitian 

diterima. 

Tingginya jumlah lalat yang tertangkap pada kelompok perlakuan 

disebabkan oleh proses fermentasi pada campuran pisang raja, gula, dan ragi yang 

menghasilkan senyawa volatil seperti alkohol, karbon dioksida, dan asam organik 

dengan aroma lebih kuat dibandingkan pisang matang. Lalat rumah memiliki indra 

penciuman yang sensitif terhadap aroma fermentasi dan bahan organik membusuk, 

sehingga lebih tertarik pada fly trap dengan kombinasi atraktan dibandingkan 

pisang raja saja. 

Berdasarkan hasil penelitian, kombinasi pisang raja, gula, dan ragi 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan jumlah lalat rumah (Musca 

domestica) yang terperangkap pada fly trap, dengan hasil tangkapan lebih tinggi 

dibandingkan penggunaan pisang raja saja, sehingga berpotensi sebagai metode 

pengendalian lalat yang ramah lingkungan. 

Sebagai saran, penggunaan fly trap dengan atraktan alami kombinasi pisang 

raja, gula, dan ragi dapat diterapkan sebagai salah satu upaya pengendalian lalat di 

lingkungan pasar maupun permukiman. Namun demikian, penggunaannya perlu 

disertai dengan upaya perbaikan sanitasi lingkungan, terutama pengelolaan sampah 

dan limbah organik, agar sumber perkembangbiakan lalat dapat dikurangi secara 

menyeluruh. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 

variasi jenis buah, konsentrasi bahan, maupun lama fermentasi yang berbeda 

sehingga dapat diperoleh formulasi atraktan yang lebih optimal dan lebih banyak 

dalam menarik lalat rumah. 

Daftar Kepustakaan: 30 Pustaka (2016 s/d 2025) 
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